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ABSTRAK 

Eiger atau PT Eigerindo Multi Produk Industri merupakan perusahaan 

yang  memproduksi pakaian dan perlengkapan hiburan alam atau outdoor. Eiger 

dalam pemasarannya juga menggunakan media sosial yaitu Instagram. Dalam 

setiap produk yang diunggah pada laman akun Instagram Eiger yaitu 

@eigerindostore mendapatkan berbagai komentar dari masyarakat. Dalam hal ini 

penelitian memanfaatkan data komentar tersebut sebagai data penelitian ini yaitu 

sentimen analisis. Pada penelitian ini metode yang digunakan sebagai klasifikasi 

adalah Naive Bayes sedangkan metode yang digunakan dalam skenario pengujian 

adalah split data dengan data latih 80% dan data uji 20% dan skenario Cross Fold 

Validation dengan nilai k yaitu 2, 4, 5, 7 dan 10. Dari hasil implementasi metode 

Naive Bayes terhadap data komentar pada akun Instagram Eiger diperoleh hasil 

yaitu rata-rata akurasi yang diperoleh yaitu 85.27%, rata-rata presisi yang diperoleh 

adalah 88.29% dan rata-rata recall yang diperoleh adalah 81.26%. Nilai akurasi 

tertinggi diperoleh pada k = 10 dengan fold ke 10 yaitu 91.07%. Nilai presisi 

tertinggi diperoleh pada k = 10 fold ke 10 yaitu 90% dan nilai recall tertinggi 

diperoleh pada k = 7 fold ke 7 yaitu 91.67%. 

Kata Kunci: Eiger, Klasifikasi, Naive Bayes, Analisis Sentimen, Cross Fold 

Validation 

ABSTRACT 

Eiger or PT Eigerindo Multi Product Industry is a company that produces 

clothes and natural or outdoor equipment. Eiger’s marketing also uses social 

media, called Instagram. Every product uploaded on the Eiger Instagram account 

page, named @eigerindostore and gets any comments from public. In this case, the 

research uses the comment data as the data for this research, called sentiment 

analysis. In this study, the method used as a classification is Naive Bayes while the 

method used in the test scenario is split data with 80% training data and 20% test 

data and Cross Fold Validation scenario with k values of 2, 4, 5, 7 and 10. From 

the results of the implementation of the Naive Bayes method on comment data on 

the Eiger Instagram account. The results obtained are the average accuracy 

obtained is 85.27%, the average precision obtained is 88.29% and the average 

recall obtained is 81.26%. The highest accuracy value was obtained at k = 10 with 

a fold to 10 which was 91.07%. The highest precision value was obtained at k = 10 

to the 10th fold that is 90% and the highest recall value was obtained at k = 7 to 

the 7th fold, which was 91.67%. 
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1. PENDAHULUAN 

Eiger atau PT Eigerindo Multi Produk Industri adalah perusahaan dan 

merek dari Indonesia yang memproduksi pakaian dan perlengkapan hiburan alam. 

Perusahaan memproduksi produk seperti tas dan jaket yang digunakan dalam 

kegiatan mendaki gunung, berkemah dan panjat tebing (Alimuddin, 2015). Fitur 

komen pada Instagram sering digunakan oleh masyarakat untuk memberi nilai, 

kepuasan, emosi pada produk yang mereka beli dari toko produk tersebut. 

Misalnya, dari akun Instagram @eigerindostore dengan produk sepatu gunung tipe 

Bugle Shoes mendapat komentar penilaian negatif dari salah satu pelanggan atas 

nama @solihin.bahri dengan komentar “Pertama dipakai ke rakum putih bahan di 

atas vibram lapisan putih ndk bgitu kuat min..pulangnya lemnya klihatan sbgian 

terbuka”. Tidak hanya komentar negatif mengenai produk Eiger, komentar positif 

juga diperoleh, seperti komentar yang ditulis oleh akun @ lolitaasiswanto pada 

produk jaket gunung Kahama yang berisi “Kahama alhamdulillah  udah punya, 

Min. Ngga mengecewakan.”(Instagram @eigerindostore, 2021). Komentar-

komentar pada produk Eiger di Instagram ini yang memiliki nilai sentimen dapat 

digunakan menjadi data yang selanjutnya dapat digunakan oleh perusahaan untuk 

perbaikan produk ke depannya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara teknik 

analisis sentimen (Nur & Santika, 2011). Teknik untuk menentukan klasifikasi 

positif atau negatif salah satunya adalah menggunakan teknik Machine Learning. 

Ada banyak teknik klasifikasi yang dapat digunakan dalam Machine Learning, 

salah satunya Naive Bayes. Naive Bayes Classifier merupakan metode sederhana 

berdasarkan probabilitas, tetapi memiliki akurasi dan performa yang tinggi dalam 

mengklasifikasikan teks (Routray, et al, 2013).  

 

2. PENELITIAN TERKAIT 

A. Text Mining 

Text Mining merupakan proses penggalian data berupa teks yang berasal dari 

dokumen. Tujuannya adalah untuk menemukan kata-kata yang di dalamnya 

merupakan representasi dari isi suatu dokumen tersebut sehingga dapat dianalisis 

keterkaitannya. Text Mining juga dapat dijelaskan sebagai proses menggali untuk 

menemukan informasi atau tren baru, yang tidak dapat ditemukan dengan 

memproses dan menganalisis data dalam jumlah besar (Langgeni, et al, 2010). 

 

B. Text Preprocessing 

Text Preprocessing adalah proses menambang, mengolah dan mengatur 

informasi dengan menganalisis hubungan antara informasi dan aturan yang ada 

pada data teks semi terstruktur atau tidak terstruktur (Mentari, 2018). Agar lebih 

efektif dalam proses preprocessing teks, dilakukan beberapa langkah untuk 

mengubah data menjadi format yang lebih mudah untuk memenuhi kebutuhan 

pengguna. Proses ini disebut pemrosesan awal teks. Setelah proses di atas diadopsi 
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dalam bentuk yang lebih terstruktur, data tersebut dapat digunakan sebagai sumber 

data yang dapat diolah lebih lanjut. Tahap preprocessing teks adalah sebagai berikut 

(Tala, 2003) : 

1. Case Folding, cara ini mengubah semua huruf karakter menjadi huruf kecil. 

2. Tokenizing, Tokenizing adalah proses menguraikan kalimat asli menjadi 

kata-kata dan menghilangkan pemisah (seperti titik (.), Koma (,), spasi dalam kata, 

dan karakter numerik. 

3. Stopword  Removal,  cara  ini  adalah  proses  menghapus  kata-kata  yang 

dirujuk dari daftar stopword. Stoplist itu sendiri berisi kosakata yang bukan 

merupakan fungsi dokumen (Dragut, et al, 2009). 

4. Stemming, cara ini adalah proses memetakan dan mendeskripsi berbagai 

bentuk (varian) kata menjadi bentuk kata dasar (stems). Tujuan stemming adalah 

untuk menghilangkan prefiks, sufiks, dan prefiks yang ada di setiap kata (Tala, 

2003). 

 

C. Pembobotan 

Proses Pembobotan dilakukan untuk memperoleh nilai dari kata / istilah yang 

diekstraksi. Sebuah istilah dapat berupa kata atau frase dalam sebuah dokumen, 

yang dapat digunakan untuk mencari konteks dokumen tersebut. Karena setiap kata 

memiliki tujuan dan fungsi yang berbeda dalam dokumen, indikator untuk setiap 

kata diberikan, yaitu bobot istilah (Mandala, 2004). 

 

D.      Machine Learning 

Machine Learning mengacu pada metode yang memungkinkan komputer 

untuk belajar dan menyelesaikan tugas secara otomatis. Proses pembelajaran mesin 

akan dijalankan dengan algoritma tertentu, sehingga secara otomatis dapat 

menyelesaikan pekerjaan yang dipesan ke komputer (Hertzmann & Fleet, 2010). 

 

E. Naive Bayes 

Klasifikasi Bayesian didasarkan pada teori Bayesian, yang memiliki fungsi 

serupa dengan pohon keputusan dan jaringan saraf. Teorema Bayes merupakan 

teknik yang digunakan untuk mengetahui nilai probabilitas hipotesis dalam 

statistik. Bayes adalah teknik prediksi probabilistik sederhana berdasarkan 

penerapan teorema Bayes (atau aturan Bayes), dengan asumsi independensi yang 

kuat atau independensi naif (Prasetyo, 2012). 

 

F. Confusion Matrix 

Confusion matrix adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis tingkat 

pengenalan tupel kelas yang berbeda oleh hasil klasifikasi. TP dan TN memberi 

tahu pengklasifikasi jika benar, sedangkan FP dan FN memberi tahu pengklasifikasi 

jika salah (Han, et al, 2011). 
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Gambar 1. Confusion Matrix 2 kelas (Han, et al,2011) 

 

G. Cross Fold Validation 

Cross Fold Validation merupakan teknik yang digunakan untuk melakukan 

validasi pada suatu kumpulan data untuk mendapatkan akurasi yang baik. Teknik 

ini membagi kumpulan data menjadi k subset. Salah satu subset ini akan digunakan 

sebagai data pengujian, dan subset k-1 lainnya akan digunakan untuk pemrosesan 

data pelatihan. Proses ini dijalankan k kali, sehingga setiap subset akan menjadi 

data uji model. Proses ini akan mendapatkan nilai kinerja dari proses pembelajaran. 

Semua nilai kinerja ini akan dirata-ratakan, dan nilai rata-rata tertinggi akan dipilih 

sebagai model. Keunggulan dari k-fold cross validation adalah dapat 

mengklasifikasikan kumpulan data secara lebih efektif, namun kelemahan dari 

metode ini adalah proses perhitungan yang digunakan akan lebih besar karena akan 

mengeksekusi proses k kali (Haltuf, 2011). 

Berikut skenario cross fold validation dengan nilai k fold = 4 : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skenario cross validation dengan k fold=4 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil skenario pengujian sentimen analisis pada komentar masyarakat 

terhadap produk Eiger melalui kolom komentar Instagram menggunakan metode 

Naive Bayers berikut ditampilkan rekapitulasi hasil pengukuran tingkat akurasi dan 

presisi. Rekapitulasi hasil pengukuran akurasi dan presisi pada cross fold validation 

2,4, 5, 7. 
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Gambar 3. Rekapitulasi hasil pengukuran akurasi dan presisi pada cross fold 

validation 2, 4, 5, 7 dan 10 

Data tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai akurasi tertinggi diperoleh pada 

skenario uji cross validation pada k =   10 lipatan ke 8 dengan nilai 91.07%. 

Sedangkan nilai presisi tertinggi pada skenario uji cross validation diperoleh pada 

k = 7 lipatan ke 1 dengan nilai 91.67% dan nilai recall tertinggi pada skenario uji 

cross validation dengan k = 10 lipatan ke 8 yaitu 90%. Pada skenario Split data 

diperoleh hasil akurasi 85.71% , presisi 96.62% dan recall 83.49%. 

Analisis Kata 

Pada penelitian ini dilakukan analisis data yaitu kemunculan kata yang paling 

banyak digunakan pada komentar masyarakat terhadap produk Eiger. Kemunculan 

kata ini telah dibagi menjadi dua klaster yaitu klaster sentimen positif dan klaster 

sentimen negatif. 
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Berikut wordcloud klaster sentimen digambarkan pada gambar  : 

 

 

 

 

Gambar 4. ( kiri )Wordcloude kata pada sentimen positif ( kanan ) wordcloude 

kata pada sentimen negatif 

Pada gambar di atas klaster wordcloud sentimen positif dapat dilihat kemunculan 

kata yang didominasi antara lain mantap, beli, nyaman, keren, awet, bagus dan 

awet. Sedangkan pada klaster sentimen negatif dapat dilihat kata yang mendominasi 

adalah putus, mahal, jam, tali, pudar dan rusak.  

4.           KESIMPULAN 

Hasil dari serangkaian proses pada penelitian analisis sentimen terhadap 

produk Eiger pada komentar Instagram menggunakan metode Naive Bayes 

dengan jumlah data penelitian 700 komentar, skenario pengujian menggunakan 

split data dan cross fold validatio dengan nilai k = 2, 4, 5, 7 dan 10 serta 

pengukuran hasil klasifikasi yaitu mengukur tingkat akurasi, presisi diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

1. Pada data hasil validasi sentimen data komentar masyarakat terhadap 

produk Eiger yaitu 62.71% atau 439 data bermuatan sentimen positif dan 

37.29% atau 261 data bermuatan sentimen negatif. 

2. Tingkat akurasi yang diperoleh Naive Bayes Classifier dalam 

mengklasifikasi data komentar masyarakat terhadap produk Eiger pada 

Instagram yaitu memiliki akurasi tertinggi sebesar 91.07% yang diperoleh 

pada skenario uji cross fold validation dengan k = 10 lipatan ke 8. Tingkat 

presisi yang diperoleh Naive Bayes Classifier dalam mengklasifikasi data 

komentar masyarakat terhadap produk Eiger pada Instagram yaitu memiliki 

akurasi tertinggi sebesar 91.67% yang diperoleh pada skenario uji cross fold 

validation dengan k = 7 lipatan ke 1. Sedangkan tingkat recall yang 

diperoleh Naive Bayes Classifier dalam mengklasifikasi data komentar 

masyarakat terhadap produk Eiger pada Instagram yaitu memiliki akurasi 

tertinggi sebesar 90% yang diperoleh pada skenario uji cross fold validation 

dengan k = 10 lipatan ke 8. 

3. Pada skenario uji menggunakan Split data dengan pembagian data 20% data 

uji dan 80% data latih diperoleh hasil tingkat akurasi 85.71%, presisi 

96.62% dan recall 83.49%. 

4. Dari hasil analisis kemunculan kata yang kerap ditulis pada komentar 

produk Eiger yaitu antara lain  mantap, beli, nyaman, keren, awet, bagus 

dan awet pada klaster sentimen positif. Sedangkan pada klaster negatif 
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kemunculan kata yang mendominasi antara lain putus, mahal, jam, tali, 

pudar dan rusak. 

 

SARAN 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kesempurnaan. Untuk 

itu penulis sangat bersedia jika pembaca ingin mengembangkan penelitian ini. 

Berikut beberapa saran yang penulis sajikan untuk pengembangan penelitian ini 

ke depan : 

1. Pengembang dapat menambahkan metode klasifikasi lain untuk 

menemukan tingkat akurasi, presisi dan recall lebih baik. 

2. Pengembang dapat menggunakan metode preprocessing tambahan seperti 

metode untuk menangani data yang tidak seimbang. 

3. Pengembang dapat menambahkan data latih untuk menemukan kamus 

sentimen yang lebih luas dan baru dari masyarakat yang berkomentar pada 

produk Eiger. 
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